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Seiring dengan berkembangnya zaman diikuti oleh perkembangan kota-kota besar dengan 
populasi penduduknya yang kian bertambah menuntut ketersediaan tempat tinggal serta sarana dan 
prasarana untuk menunjang kegiatan penduduk di kota tersebut. Perkembangan kota umumnya 
disebabkan oleh proses urbanisasi atau lebih dikenal proses perkotaan. Dewasa ini peran kawasan 
pinggiran kota makin penting karena salah satu kecenderungan perkotaan pada dekade ini adalah 
perpindahan penduduk dari inti kota ke pinggiran. Fenomena perkembangan kawasan pinggiran ini 
dapat dilihat dari banyaknya pengembangan perumahan baru di Kawasan pinggiran Kota Semarang 
tepatnya di Kecamatan Mijen. Salahsatu perumahan terbesar yang dikembangkan adalah Bukit 
Semarang Baru (BSB City) dengan mengadopsi konsep perumahan Kota Satelit. Konsep perumahan 
Kota Satelit yaitu menghadirkan pusat pertumbuhan baru kota Semarang yang potensial yang didukung 
dengan kawasan industri, perdagangan jasa, serta pendidikan. Namun dengan munculnya pengembangan 
perumahan (real estate) Bukit Semarang Baru tersebut, perkembangan Mijen mejadi kawasan perkotaan 
dihadapkan oleh fenomena kawasan pinggiran sebagai area resapan. Jika timgginya urbanisasi tidak 
dikendalikan maka akan berdampak pada terganggunya fungsi Kecamatan Mijen sebagai kawasan 
penyangga Kota Semarang. 
 Urbanisasi di Kecamatan Mijen dapat dilihat dari aspek ruang dan manusia seperti demografi, 
ekonomi, dan sosial masyarakat. Berkaitan dengan aspek demografi, pertumbuhan jumlah penduduk di 
perkotaan disebabkan oleh pertumbuhan alami penduduk atau kelahiran maupun migrasi masuk 
penduduk. Selain itu, adanya pergeseran lapangan pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor non 
pertanian, seperti perdagangan dan industri. Sedangkan berdasarkan aspek sosial, perkembangan 
wilayah perkotaan dapat dilihat dari adanya perubahan pola pikir dan gaya hidup masyarakatnya.  
Adapun analisis yang dilakukan adalah analisis perkembangan struktur ruang Kecamatan 
Mijen, analisis perkembangan penggunaan lahan Kecamatan Mijen, dan analisis sosial ekonomi 
Kecamatan Mijen. Seluruh analisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan alat 
analisis menggunakan skoring dimana penilaian dilakukan sesuai dengan krietria penilaian yang telah 
ditentukan sebelumnya untuk mengetahui tingkat sosial ekonomi masyarakat, sedangkan analisis struktur 
ruang dan penggunaan lahan diinterpretasi melalui grafik, diagram, tabel, dan peta.. Analisis yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa dengan adanya pembangunan kawasan Kota Satelit Bukit Semarang 
Baru memunculkan perkembangan yang ditinjau dari aspek fisik maupun non fisik. 
Berdasar dari hasil analisis didapatkan hasil bahwa karakteristik Kecamatan Mijen pada tahun 
1999 memiliki struktur ruang berupa penggunaan lahan yang masih rural/ pedesaan karena didominasi 
oleh lahan pertanian yang mengalami 30% perubahan fungsi lahan ke arah urban/perkotaan. Banyak 
terbentuk pola jalan bersiku hal ini menunjukkan bahwa terdapat area permukiman terrencana yang 
baru dibangun. Pola perkembangan kotanya pun bersifat terpencar/tidak berpola. Alih fungsi lahan 
hutan dari yang total keseluruhan 66% menjadi 30%. Kondisi sebaliknya terjadi pada penggunaan lahan 
permukiman, dimana peningkatan fungsi lahan permukiman dari  22% menjadi 59%. Namun secara 
sosial ekonomi terjadi peningkatan tingkat pendapatan masyarakat Kecamatan Mijen yang disebakan 
oleh pergeseran mata pencaharian masyarakat dari petani  menjadi  buruh. Peningkatan tingkat 
pendidikan masyarakat Kecamatan Mijen, dimana peningkatan kelulusan pada jenjang “SMA” dan 
“perguruan tinggi” yang masing-masing adalah 16% dan 8%. Selain itu juga angka Migrasi Netto 
tertinggi pada Kelurahan Mijen dan memiliki angka yang sangat signifikan dibanding kelurahan lain. 
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